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A3STMK 
Penelitiurz ini merzguj'i penguruh keyemirnpinan tran.raksiona1 dan nzotivasi 
~erhadcp kirzetyu pegcwai negeri sipil pads Badcm Pemberdcryaan A4~syurakat 
Kubzipafen hddarzg sertu untuk mengctcllzui /zuna diantara kepemi~npinan 
~ransuksiorznl c J ~ i 2  rn:~tivusi yai~g mempztnyui pengmwh lebik dominun ted~adap 
kineva. E-In.s'i1 pengujiun menzmnjukk~n bulztvcr kepeminzpinan bransuksional 
~icc:~ mot iv.:isi .secarci sinzultan menapu,~yir i perzgurzdz yclrzg .signijikcm terha~~a~c 
Xinerja p e p  vvui cian kepemimpinan transcrkszonal yang mempunyoi pengnruiz 
1'~3ih dominan. Inzplik'z.rl pcizelitiar? ini ukun ~zenz5erikar; nzu.rzrkan ~ U ~ C J  Badan 
Pemherctuyaarz ~\fas-yn-akut Kahupuren M'rrla~g bersama jajarantzya baik 
pirrpiilan ?mxrpun stcf dcl!anz i"u1zgku perzyelesaiun pekerjaar~ yany lebih 
aptin~al dengnrr kinerju yung ling@ hurzrs term-me~erus meningkutkan 
Kemampz:cin pegawuiny~z dengun cilru mernberi kesenzputan dun ,nelzdorolzg 
I!7egcirvtri ui?l?ili rneningkatkan pengercrh~r? d m  kernunzptran seperti 
mengikzttknn peguwcti dulunz pelutihun-pelatihan teknis dun penjenjangcn 
kepangkutun sertn menefizpl~lz pedidikcn formul yung lebik tznggi. 
Kate ku~zci: Xepemimphan Tronsnksional, motiva~i, dnrz ki~tefla 

PENDABULUAN 

1. Lztar Belakang Masalah 

Pemberlakuan Otonomi Daerah sejak awal tahun 200 1, merupakan 

penyerahan wewenang Pemerintah Pusat kepada Pemerintah Daerah untuk 

mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat rnenurut prakarsa 

sendiri. Pernerintah Daerah dituntut untuk lebih bisa mandiri, untuk 

mewujudkan ha1 tersebut perlu dilakukan peningkatan kualitas Pegawai Negeri 
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Sipil yang &pat dilakukan melalui kepemimpinan dan motivasi pegawai untuk 

diarahkan guna pencapaian tujuan organisasi (Gomes dalam Musanef, 1992). 

Seorang pemimpin dalam organisasi pernerintahan mempunyai tugas unkk 

mengatur dan rnenggerakkan sejuinl~h besar orang-orang yang mernp~nycii 

berbagai sikap, tingkah laku dan latar betakang yang beragam, guna msncapai 

i r i j  uan organisasi yang telah ditctapkan. 

Salah satu tantangan berat yang sering dihadapi oleh seorang penimpin 

organisasi adalah bagaimma ia dapat menggerakkan par8 pegawainya a g z  

senantiasa mau mengerahkan kemampuan terbaiknya untuk kepentjngan 

organisasi, yafig dapat dilakukan dengar. mengetahui apa yang mer$adl 

motivasi para pegawai atau bawahannya. Eerkaitan dengan ha! tersebut, n~aka 

dibutuhkzn suatu kebijakzn wnimpin dalam usaha~ya untuk menggerakkm, 

mengajak dzn mengarahkan pegawai tersebut agar mau bekerja lehih 

berprestasi sesuai dengan rencana. pang ditetapkan dan didukdng oleh 

pengetahunan seormg pemiinpin organisasi tentang hakekat rnotivzsi serta 

faktor-faktor yang meniinbulkan motivasi kerja ba~.mhanr,ya sehinguga 

kine janya meningkat. 

Badan Pemberdayaan 1\.4asyarakat Kabupaten Malang memp~nyai perarz 

yang sangat penting dalam era otonomi daerah sekarang ini, ysritu 1nevr?ljuNta~! 

nrzsyarakat rnandiri dan aparatur pernerintah desa yang profesiot~l, 

bemawasan h a s  ciran demokraiis, dimana untuk rnewujudk2.n ha1 tersebut perlu 

inel~ingk~tkan kinerja yang opth-a? di tunjang oleh Pegawai Negeri Sipil yzng 

berkualitas dan profesional dibiclangnya serta dukungan dari pemimpin. 

2. Tujuaar Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah : 
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1. Untuk menguji apakah variabel kepemimpinan transaksional dan 

motivasi secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

kimrja Pegawai Negeri Sipil pada Badan Pemberdayaan Masyarakat 

Kabupaten IvlaIang. 

2. Untuk menguji manakah dari variabel kepemimpinan transaksional dan 

motivasi yang mempunrai pengaruh dominan terhadap kinerja 

Pegawai Negeri Sipil pada Eadan Pemberdayaan Masyarakat Kabupater? 

Malang. 

TELAAS PUSTAKA 

1. Qengertian Kepemimpinan 

Kepemimpinan memiiiki peran penting bagi sebuah organisasi. 

Kepemimpinan (leudershipl nlerupakan proses din~ana seseorang individu 

mempengaruhi anggota group yang lainnya untuk mencapai tujuan organisas 

(Yuk!, 1998), menurutnya ada empat pendekatan yang dapat digunakan untuk 

mempe'lajari kepen~impinan, yaitu: Pendebtan Kuasa-Pengaruh (Power 

Jig7zlc.nce Approaclz) yang menganggap bahwa kekuasaan sangat penting 

bukan hanya untuk mempengaruhi bawahan tetapi juga untuk mempengaruhi 

rckan kerja, atasan dan orang-orang diluar organisasi, Bendekatsn Sifat atau 

Ciri (Trait Approaclt) yang mengatakan bahwa seorang pemimpin mempunyai 

empat ciri pokok yaitu intelegensia yang berada diatas rata-rata bawahannya 

tetapi tidak terlalu tioggi, kedewasaan dan wawasan yang luas, motivasi dan 

keinginan berprestasi yang tinggi serta hubungan antar manusia yang baik. 

Davis (1972) dalam Naomi (1995), sedangkan Boyatziz (1982) dalam Naomi 

(1 995) mengemukakan sifat-sifat utama dari pemimpin yang efektif yaitu : 

perhatian pada pengaruh, proaktif, bertahan, percaya diri, kemampuan 
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konseptual yang tinggi, diagnosa penggunaan konsep, mempergunakan 

kekuatan sosial dan mengatur proses dalam kelompok, Pendekatan Perilaku 

(Behavior Approach) berdasarkan penelitian Universitzs Iowa yang dilakukan 

oleh Ronald Lip~i t  &311 Ralph K. White dibawat~ pimpinan Kurt Lewin aaa tiga 

gay2 kepenzimpinan yaitu: Otokratik, gaya kepemimpinan yang sangzt tegas 

dan tidak inengenal adanya partisipasi dari bawahan, Dernokratik, gaya 

kepemimpinan yang mengikdtsertakan bav~zhan dalam pengambilan keplttusan 

dan 1,alssez Fuzre, gay a kepemimpinan y ang rnembi arkan ba~vahan berticdai.; 

menurut kehendaknya, sedangkar? Bende'hatan SltuasicnaE (C~niEn3gcnq 

Aioprrrnclz) dari I-fouse cian Mitchell (1974) dalam Naorni (1995) ads empat 

gaya kepemimpinan daizrn teori kepeminpinan tapak tujuar? (pal??-goal) yang 

dikembanglkan untuk menjelaskan perilaku atasan yang msmpengaru?li 

kepuasan dan performami bawahan, yaitu suportif, direktif, partisipatif, cian 

orientasi pada prestasi. 

2. Kepernimpinan Transalksior;sl 

Konsep kzpemiinpinan transal<sional dicetuskan @let: beberapa orang chli 

terkemuka di bidang kepernimuinan. antara lain Bass (1985). Kcnsep ini 

munctll karena ada gejals bahwz praktek-praldek kepernirnpinan terdahalu 

hanya mampu rnenciptaka~l perubahan-perubahan yang lcurang mendasar 

seperti : menetapkan sasaranltujua:~ y a g  barn, menibah sgatc tindakar, yacg 

kurang disukai merrjach tindakan yang lain, dengar! ltata lain pra&cek 

kepemimpinan yang didasarkan kepada teori-teori terdahulu ini ti&& mampu 

menciptakan suatu perubahan yang lebih mendasar yang sangat diprlukan 

sekarang ini, seperti perubahan tingkah laku, nilai-nilai, dan 

motivasikebutuhan. Kepernimpinan transaksional adalah hubungan antara 
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pemimpin dan bawahan yang berlandaskan pada adanya pertukaran atau adanya 

tawar menawar antara pemimpin dan bawahannya. 

Pada dasamya kepernimpinan transaksional lebih nlengacu pada dua, 

faktor utama yang menjadi ciri kepemimpinan transaksional, yaitu : 

a. Imbalan Kontijen (Contingent Reward), yaitu pemberian imbalan sesuai 

dengan pekerjaan yang dilakukan bawahan. Hal itu merupakan bentuk 

pertukaran yang aktif antara pimpinan dan bawahan, artinya bawahan akan 

mendapatkan imbalan atas tujuan yang dapat dicapainya dan tujuan tersebut 

telah disepakati bersarna antara pimpinan dan bawahan. 

b. blanajernen Melalui Ekseysi (Mairagement - by - exception), adalah 

merupakan transaksi yang aktif dan pasif. Aktif adalah pemimpin secara 

terus menerus melakukan pengawasan terhadap bawahannya. Pengawasan 

tersebut dilakian agar bawahannya meniliki kinerja yang baik dan untuk 

rnsngantisipasi adanya kesalahan. Sedangkan pasif beraa intervensi dan 

kritik serta koreksi akan dilakukan oleh pemimpin setelah kesalahan terjadi, 

pemimpin akan tnenunggu semua proses dalan tugas selesai baru 

menentukan adanya pernasalahan. 

Bums (1 978) inemandang teori mengenai Tingkatan 

KebutuhadMotivasi dari Maslow merupakan fondamen dari konsep 

Kepemimpinan Transal<sional ini. Dalam teori Maslow dikatakan b&wa 

seseorang akan berusaha memenuhi kebutuhan pada tingkat yang lebih rendah 

terlebih dahulu sebelun~ dia berusaha memenuhi kebutuhan pada tingliat yang 

lebih tinggi, namun Maslow juga tidak memandang teori tingkatan kebutuhan 

ini sebagai suatu ha1 yang terpisah, di mana seseorang harus mutlak memenuhi 

tingkat kebutuhan yang lebih rendah terlebih dahulu. Kebutuhan pada tingkat 

yang lebih tinggi dapat saja muncul lebih dahulu sebelurn kebutuhan pada 



tingkat yang lebih rendah terpuaskan sepenuhnya. Menurut Bums (1978) 

pemimpin transaksional berusaha meinotivasi bawahannya melalui pemberian 

irnbalan atas apa yang telah mereka lakukan. Pada pola ini kebutuhan bawahan 

dapat dipenuhi jika kineja mereka dapat memenuhi spesifikasi yang telah 

ditentukan mereka. 

3. Pengertian Motivasi 

Pengertian motivasi ditafsirkan secara berbeda-beda ofeh para ahli 

sesuai dengar, tempat dan keadaan masing-inasing, namun pzdz hskekatnya 

terdapat persarnaan prinsip. Koontz ( I  989) menyatakan bahwa Motivasi adrrlah 

sebagai suaiu reaksi, yang diawaii dengan adanya kebutuhan y a ~ g  

menin~bulkan keinginan atau upaya mencapai tujwn, yang se1anj~:tilya 

menimbulkan tensi (ketegangan) yaitu keinginan yang be111m te~~enuhi ,  yang 

kemudian menyebabkan tirnbulnya tindakan yang mengasah pada tujuan dan 

akhmya memuaskan keinginan. 

Festinger (1957) dalam Puspita (2001) merlyatakan bahwa pegawai 

yang inerniliki ~notivasi lebih baik (tinggij akai~ rne~i~perbaiki kesalahai: atau 

merasa kuatir, jika kinerja mereka dibawah tingkat pengaharapannya (senhi?). 

Untuk menprangi kesalahan dan rasa kekuatiran tersebut mereka secara sdta 

rela ~nencoba memperbaiki kinerja rriereka. Sebaliknya pegacvai yang lnerniliki 

rnotivasi kurang baik (rendsth) keinginan u~ntirk mempcr'oaiki kesalahan relatif 

rendah. 

Teori motivasi yang diperg-unakan dalam peneiitian ini ada!ah teori 

nlotivasi kebutuhan Maslow dimana inti teori Maslow ini adalah bahwa 

kebutuhan manusia tersusun dalam suatu hirarki. Kelima jenjang kcbgtuhzn 

menurut konsep Maslow tersebut dari yang terendah sampai yang tertinggi 

adalah sebagai berikut : kebutuhan fisiologis, kebutuhan keselamatan dan 
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kearnanan ke ja ,  kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan / prestasi, kebutuhan 

aktualisasi diri. 

Maslow menyatakan, bahwa seseorang berperilaku karena didorong 

oleh adanya keingiizan ur,tuk memperoleh pemenuhan dalam bermacam-macain 

kebutuhan. Berbagai kebutuhan yang diinginitan oleh seseorang berjenjang, 

artinya apabila kebutuhan pada jenjang pertama telah dapat chpen~hi, maka 

kebutuhan jenjang kedua akan menonjol, apabila kebutuhan pada jenjang kedua 

telah dapat dipenuhi, maka kcbutuhan jenjang ketiga akan menonjol, demikian 

seterusnya. Apabila kelirna jenjang kebutuhan telzh dapat dipenuhi, orang yang 
<. 

bersangkutan akan nerasakan keberhasilan darl kebahagiaan (Sutarto, 1986). 

4. Bengcrfian Kinerjit 

FAusanef (19923 menjelaskan bahwa kioeja adalah kemampuan 

seseorang dalam usaha mencapai hasil yang baik arau menonjol ke arah 

iercapairlya tuiilar! organisasi. Sedangkan Hasi buan (1 99 1 ) mengelnukakan 

bahwa kinerja adalah suatu hasil yang dicapai seseorang dalam melaksanakari 

tugas-tugas yazg dibebmkan kepadanya yang didasarkan zitas kecakapan, 

pengalamm, dan kesungguhan. Dari pengertia~ dapat dikatakan bahwa ada tiga 

unsur utama kinerja, yaitu : hasil - hasil yang lebih baik, Icesaturn waktu dan 

uk:irar, tertentu. Dengan demikian konsep Kinerja sebagaimana diungkapkan 

oieh Kushrtini (1977) d a l m  Urip (1998) lebi'n merupakan kesanggupan dari 

pegawai untuk melaksanakan tugas pekerjaannya sesuai dengan waktu yang 

telah ditentukan, bermutu dan tepat sasaran. Pengukuran kinerja menurut 

Dhanna (1 995) hendaknya mempertimbangkan : kuantitas yaitu jumlah yang 

harus dihasilkan, kualitas yaitu mutu yang harm dihasilakan, w a h  yaitu 

kesesuaian dengan w a h ~  yang telah direncanakan. Sedangkan Lopez (1992) 

menjelaskan bahwa pengukuran kinerja meliputi : kuantitas kerja, kualitas 
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kerja, pengetahuan tentang pekerjaan, pendapat atau pernyataan yang 

disampaikan, keputusan yang diambil, perencanaan kerja, daerah organisasi 

kerja. Berdasarkan pokok- pokok penilaian variabel kinerja tersebut, indikator- 

indikator yan.g digunakan sebagai p n p k u r  variabel kinerja dalam penelitian 

ini adalah meliputi : Efektivitas dan efisiensi pelaksanan tugas, kualitcis dan 

kuantitas kerjst, tingkai kecakapan penguasaan pekerjaan, tinglcat ketrampilan 

dalam melaksanakan tugas dan tingkat pengalaman dalarn bidang tugas. 

5. Eipotesa 

Berdasarkan perurnusan masalah, tujuan penelitian dan landasan teori 

yang telah diuraikan, mzka !iipotesa yang di ajukan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Kepemimpinan transaksiona! dan motivasi secara sitnuitan mempunyai 

pengmh yang signifikzn terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipii pada 

Badan Pemberdzyaan Masyarakat Kabupaten Malang. 

2. Kepemhpina~ transaksionat m~rnp~tnyai perigruh dornifian terhadap 

kinerja Pesalvai Negeii Sipil pada Ba&n Pernberchypsan Masyarakat 

Kab. Malang. 

METODA PENELTTLAN 

I. Populasi Benelitian 

Poputasi dalam penelitian ini adalah selunth Pegawai Negeri Sipil yang 

ada pada Badan Pemberdayaan Masyarakat Kabupaten Maiang sebanyak 45 

orang. Dstlam penelitiati ini peneliti meiakukan pengumpulan data dari s, emmi 

Pegawai Negeri Sipil pada Badan Peinberdayaan Masyarakat Kabupaten 

Malang. 

2. Definisi Operasional dan Peng~kuran Variabel 

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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Kepemimpinan Transaksional (XI), merupakan variabel bebas (independeno. 

Kepemimpinan Transaksional dalam peneli tian ini diartikan sebagai hubungan 

antara pemimpin dan bawahan yang berlandaskan pada adanya tawar menawar 

antara pemimpin dan bawahannya. Variabel ini diukur dengan instnunen yang 

dikembangkan oleh Bass dan Avolio (1990) dalam Utomo (2001) yang terdiri 

dari 20 item. Teknik pengukurannya menggunakan skala Likert 5 poin (1 = 

tidak pernah, 2 = sangat jarang, 3 = kadang-kadang, 4 = sering, 5 = hampir 

selalu). 

Motivasi (X2), merupakan variabel bebas (independent). Motivasi dalam 

penelitian ini diartikan sebagai reaksi yang diawali dengan adanya kebutuhan 

yang menimbulkan keinginan untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Variabel ini 

diukur dengan instrumen yang dikembangkan oleh Lawler dkk. (1977) dalam 

Puspita (2001) yang terdiri dari 11 item. Teknik pengukurannya menggunakan 

skala Likert 5 poin (1 = sangat tidak penting, 2 = tidak penting, 3 = netral, 4 = 

penting, 5 = sangat penting). 

Kinerja (Y), diasurnsikan sebagai variabel terikat (dependent). Dalarn penelitian 

ini kinerja diartikan sebagai hasil yang dicapai pegawai dalam melaksanakan 

tugas yang dibebankan kepadanya. Variabel ini diukur dengan instrumen yang 

dikembangkan oleh Williams dan Anderson (1 99 1) dalam Wulani (200 1) yang 

terdiri dari 7 item. Teknik pengukurannya menggunakan skala Likert 5 poin (1 

= sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = netral, 4 = setuju, 5 = sangat setuju). 

3. Uji Validitas 

Cara mengukur validitas dalam penelitian ini menggunakan metoda korelasi 

product moment Pearson. Jika hasil korelasi antara masing-masing pertanyaan 

dengan skor total menunjukkan hasil yang signifikan (signifikansi < 0,05 dan 

korelasi > 0,4) maka item pertanyaan tersebut valid (Singarimbun,l995). Hasil 
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uji validitas dari penelitian ini pada tingkat signifikansi 0,01 menunjukkan 

bahwa korelasi product moment untuk variabel kepemimpinan transaksional 

sebesar 0,40 - 0,75, motivasi sebesar 0,49 - 0,67 dan untuk kinerja sebesar 0,46 

- 0,69. 

4. Uji Reliabilit-as 

Pengukuran reliabilitas menggunakan koefisien cronbuch uiphu. Jika 

koeiisien cronback alplzu sebesar 0,7 atzu lebih maka instru~nen iix dajlat 

diterima (Sekaran, 1992). Selain itu menarut Hair, et al. (1995), con-ectcd rlcr;! 

turd correlatiorz minimal sebesar 0,3 supaya item tersebut b i s ~  digunakan 

Calam pengolahan d ~ t a .  Hasil aj i reliabilitss penel itiarl ini sesmi dengm 

ketentrran tersebut. 

5. Teknik pengujian hipotan 

Dalan penelitih? ini, teknik yang dig~lnaka!; umiuk rnenguji Iiipotesa adalati 

Regesi berganda (mul~iple rcyressron) dengrrn incnggmakan progarn SPSS for 

Hfindows Tfersi I I. 3, dengan rumus : 

Y =  bo f biX1 + b2X2 + e  

keterangan: 

Y = kinerja pegawai ilegeri sigil 

bo = konstanta 

bi, b2 = koefisien regresi dari XI, X2 

Xi = kepemimpinan transaksional 

X2 = motivasi 

e = fzktor lain yang tidak dimasukkan dalain model 
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Uji-F, yaitu menguji pengaruh variabel X 1, X2 secara simultan terrhadap 

variabel Y, dengan cara membandingkan probability value-nya dengan alpha 

5%. 

Koefisien regresi standardize, untuk mengetahui, manakah diantara variabel 

X1 dan X2 yang mempmyai pengaruh paling dominan terhadap kinerja 

Pegawai Negeri Sipil dapat diketahui dengan melihat nilai koefisien regresi 

stundardize dari variabel tersebut. Variabel yang mempunyai nilai terbesar 

berarti variabel tersebut mempunyai pengaruh paling dominan terhadap kinerja 

Pegawai Negeri Sipil. 

ANALISPS DAN BE-MBAHASAN 

1. Pengujian Hipotesa Pertama 

Hasil pengujian hipotesa pertama disajikan pada tabel 1 dibawah ini: 

Dari Tabel 1 menunjukkan uji Anova didapat F hitung sebesar 107,986 dengan 

signifikansi 0,000 yang nilainya jauh lebil-i kecil dari tingkat probabilitas 0,05 

(5 maka variabel X1 (kepemimpinan iransaksional) dan X2 (motivasi) 

secara sirnultan berpengaruh terhadap variabel Y (kinerja Pegawai). 

Tabel 1 

Hasil Uji F (ANOVA) 

a Predictors: (Constant), X2. X I  

b Dependent Variabel: Y 

Sumber : Hasil Cetak Anulisis Regresi di olah 

Sum of 

Model Squares 

1 Regression 819,592 

159,386 

Total 978,978 
i 

D f 

2 

42 

44 

Mean 

Square 

409,796 
- 
3,795 

F 1 Sig. 

107,986 ,000(a) 
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Hal ini dapat hsimpulkan bahwa Hipotesa 1 diterima yaitu Kepemimpinan 

dan motivasi secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja Pegawai Negeri Sipil pada Badan Pemberdayaan Masyarakat Kabupaten 

Malang. 

2. Pengsljian Hipotesa Kedua 

Hasil pengujian hipotesa kedua disajikan pada tabel dibawah ini : 

Tabel 2 

Hasil Analisis Regresi 

Model 

Sumber : Hasil Cetak Anctlisis Regresi di olah 

7 

9 - 

! (Constant) 

X1 

X2 

Dari Tabel 2dapat ditunjukkan Persa~naan reyesi sebagai berikut: 

Y = -0,729 + 0,492 XI + 0,248 X2 

Untuk mengetahui variabe! bebas (XI, X2) yang ~nempunyai per~garuh paling 

doininan terhadap variabel terikat (Y), dapat diketahrli pada nilai koefisien 

regresi standardize dengan hasil sebagai berikut : 

Variabel X1 dengan nilai koefisien regresi s;andnrdize 0,566 tingkat sicgifikan 

sebesar 0,000. Variabel X2 dengan nilai koefisien regresi strmdardize 0,355 

tingkat signifikan sebesar 0,O 10. 

Dari uraian di atas dapai disimpulkan bahwa Bipotesa 2 yaitu 

Kepemimpinan Transaksional '(XI) meinpunyai pengaruh paling dominan 

terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil (Y) pada Badan Pemberdayaan 

Unstandardized ' Standardized 1 
Coefficients 

- .- 

B j Std. Error 

Coefficients 

Beta 1 Zero-orde-rtiel Part 

I ::3: -,376 ,709 

,585 4,458 1 ,000 
- -1- .. 

,092 1 ,355 2,702 / ,010 

,890 

,872 ~ . - ~ 3 % 5 t r 1 6 ~ 1  
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Masyarakat Kabupaten Malang dapat dibuktikan kebenarannya karena variabel 

X1 mempunyai kofisien regresi standardize tertinggi (0,586). 

Berdasarkan jawaban responden, Kepemimpinan Transaksional pada 

Badan Pemberdayaan Masyarakat Kabupaten M a l a n ~  sudah diterapkan cukup 

baik, antara lain dapat dilihat dari frekuensi kunjungan pimpinan kerumah 

pegawai yang cukup sering serta menghadiri undangan dan rapat dinas, dimana 

pegawai memperoleh kesempatan untuk bertatap muka dalam rapat formal atau 

infonnal dan dapat memperoleh bimbingan dalam melaksanakan pekerjaan 

serta selalu tanggap mengenai persoalan-persoalan yang dihadapi pegawai 

dalam melzksanakan tugasnya, sehingga hubungan pejabat struktural dan staf 

secara dinas maupun pribadi sudah te rjalin dengan baik. Mengenai dukungan 

moril daian~ pelaksanaan pekerjaan selalu dilakukan pimpinan dengan 

rnemberi kesempatan dan rnendorong pegawai untuk meningkatkan 

pengetahuarl dan kemampuan seperti mengikutkan pegawai dalam pelatihan- 

pelatihan teknis dan penjenjangan kepangkatan serta menempuh pendidikan 

foimal yang lebih tinggi. Pada masa'lah hukuman menyangkut ketegasannya 

rnelaksanakan hukrrrnm bagi yang bersalah sangat tegas dan kesesuaian 

h&uman dia~ggap responden sangai sesuai.. Kepemiinpinan Transaksional 

mempunyai pengaruh yang paling dominan dan signifikan terhadap kinerja 

Pegawai,. ha1 ini berarti sesuai dengan pendapat Naomi, 1995 yang menyatakan 

bahwa kepeinimpinan transaksional yang baik mampu menciptakan perubahan 

yang mendasar seperti perubahan tingkah laku, nilai-nilai, dan 

motivasdkebutuhan. Perubahan mendasar ini diperlukan karena dapat 

menghasilkan kinerja bawahan yang luar biasa, yang dihasilkan karena adanya 

komitmen kerja yang sungguh-sungjyh yang merupakan manifestasi dari 

tingkat kebutuhanlmotivasi mereka yang semakin meningkat. Sedangkan 
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menurut Burn (1978) kepemimpinan yang baik berusaha memotivasi 

bawahan untuk bekerja demi mencapai tujuan organisasi, dan untuk 

memtraskan kebutuhanlmotif mereka pada tingkat yang lebih tinggi yang 

mengakibatkan kine rja pegawai rnenjadi lebih tinggi. 

S W U L A N  

Hasil pengujian hipotesa 1 dan 2 menunjukkan bahwa kepemimpinan 

transaksional dan notivnsi secara sinilltan mempunyai pengamh yang 

signifikan terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil pada Badan Pemberdayaan 

Masyar&kat Kabupaten Mafang dan kepernimpinan transaksional rnempunyai 

gengaruh yang paling dominan dan signifikan terhadap kine j a  Pegawsi Negeri 

Sipil pzda Badan Pemberdayzan Masyarsrkat Kabupaten Malang. Oieh karena 

itu jika Badan / Dinas / Kantor di Kabupaten Malang mengingirkar: Pe9wai 

Negeri Sipil yzng mempunyai kinerja tinggi dalam menyelesp,ibn t~gasnya, 

maka pemimpin perlu meningkatkan kepe~nimpinan tramaksionai dan motivasi 

dengan cara memberi kesempatrtn daiz meildoroilg pegawai untuk 

me~~ingkatkan pengetahuan dan ken~amnptrar, seperti mengikutkan pegawii 

dalam pelatihan-pelatihan teknis dm pefijenjang~n kepangkatml serta 

menernpuh pendidikan fonnal yang lebih tinggi. 
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